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 This research aims to find out how much influence Work Discipline has on 

Work Effectiveness partially. This research used a sample of 50 respondents, 

all employees of PT Hasjrat Multifinance, Gorontalo Branch. Method. The 

sampling used in this research is a nonprobability sampling technique and 

the type of data used in this research is primary data. The data analysis 

methods used are descriptive analysis, partial analysis, linear regression 

analysis. The results of the research show that the results of the work 
discipline test have a positive effect on the work effectiveness of employees 

of PT Hasjrat Multifinance Gorontalo Branch. This shows that the better the 

work discipline carried out by employee, the work effectiveness of PT 

Hasjrat Multifinance Gorontalo Branch will also increase. The work 
discipline variable in explaining the work effectiveness variable is 55.9%, 

while the remaining 44.1% is influenced by other variables that were not 

researched and explained in this research. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Displin Kerja berpengaruh terhadap 

Efektivitas Kerja secara parsial. Penelitian ini menggunakan 50 sampel responden seluruh karyawan PT 

Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo. Metode. sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampel non probability sampling dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji parsial, analisis regresi linier. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji displin kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja 

karyawan PT Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo. Hal ini menunjukan jika semakin baik displin kerja 

yang dilakukan oleh seorang karyawan maka efektivitas kerja PT Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo 

juga akan ikut meningkat. Variabel displin kerja dalam menjelaskan variabel efektivitas kerja sebesar 

55,9% sedangkan sisanya 44,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dan dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Korespondensi: rizalzakaria02@gmail.com 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Masalah sumber daya manusia sampai hari ini masih tetap mendapat perhatian bagi sebuah 

organisasi atau perusahaan agar dapat bertahan ditengah tuntutan era globalisasi yang semakin mendalam ke 

berbagai lapisan masyarakat, dimana hal tersebut menciptakan iklim persaingan yang semakin ketat. Namun 

pada kenyataannya dengan kemajuan teknologi yang semakin berkembang sekarang ini, masih belum mampu 

menggantikan atau menggeser manusia untuk melakukan semua aktivitas dalam kehidupan di dunia.  

Dalam setiap pekerjaan yang diperhatikan dalam efektivitas kerja adalah keberhasilan suatu 

lembaga atau instansi dalam menjalankan tugasnya. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan kerja yang dilakukan 

harus dapat memberikan hasil optimal dari para pegawainya dengan memanfaatkan potensi yang ada. Potensi 

yang ada pada setiap SDM harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat memberikan 

hasil yang maksimal. Karena sumber daya manusia masih memegang peran utama dalam setiap kegiatan 
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organisasi atau perusahaan apapun bentuknya, dimana hal itu memberi gambaran bahwa manajemen sumber 

daya manusia merupakan kunci utama yang harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya. 

PT. Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo, merupakan perusahaan yang menerapkan disiplin kerja 

yang tinggi. Disiplin kerja dilakukan dengan kesadaran diri dan penuh rasa tanggung jawab namun masih 

kurang optimal. Hal ini dapat dilihat dari cara kerjanya yang rapi, penggunaan alat kantor yang sesuai dengan 

aturan dan pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur kerja yang tepat. Namun masih terdapat penyimpangan 

yang dilakukan oleh karyawan misalnya adanya kurang tertibnya dalam menggunakan jam kerja dan masih 

ada kesalahan dalam menggunakan alat kerja sehingga dapat menghambat penyelesaian pekerjaan. 

Tingkat disiplin kerja pegawai terlihat dari tingkat kehadiran dan ketidakhadiran karyawan dari 

bulan Juli sampai dengan Desember 2022 di PT. Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 

Tabel 1. Tingkat Kehadiran dan Ketidakhadiran Karyawan PT. Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo 

Bulan Hadir 
Tidak Hadir 

Total 
Sakit Izin/Cuti Tanpa Keterangan 

Juli 67 2 9 2 80 

Agustus 60 5 11 4 80 

September 57 3 16 4 80 

Oktober 69 4 3 4 80 

November 77 0 2 1 80 

Desember 61 0 9 10 80 

Sumber : PT. Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo, Prov Gorontalo, 2022 

Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa selama enam bulan terdapat pegawai tidak hadir tanpa keterangan 

dan paling banyak terjadi pada bulan desember 2022. Hal ini menunjukkan ketidakhadiran pegawai dapat 

menganggu pekerjaan, yang mengakibatkan banyak kegiatan menjadi terhambat dan berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja. Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masalah disiplin kerja pegawai yang 

relatif masih rendah, hal ini dapat dilihat dari target pekerjaan yang tidak mencapai realisasi yang telah 

ditetapkan bersama, terutama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, sehingga belum memberikan 

dampak positif terhadap pencapaian efektivitas kerja yang diharapkan. Rendahnya kedisiplinan pekerjaan 

pegawai dapat dilihat dari aparat masih suka membolos pada saat jam dinas, pegawai kurang menaati terhadap 

peraturan yang telah disepakati, banyak pegawai yang masih kurang pandai memanfaatkan waktu kerja untuk 

menghasilkan hal-hal yang berguna bagi organisasi maupun kurang serius dalam bekerja. Hal ini disebabkan 

oleh faktor disiplin kerja yang kurang memadai sehingga mempengaruhi peningkatan efektivitas kerja pegawai 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

 

1.1 Efektivitas Kerja 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 

dalam Menurut Gibson (2016:28) yang mengemukakan bahwa efektivitas dalam konteks perilaku organisasi 

merupakan hubungan optimal antara produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, keunggulan, dan 

pengembangan. Selanjutnya, Admosoeprapto (2016:54) yang mengungkapkan bahwa efektivitas kerja adalah 

ukuran yang menggambarkan sejauh mana sasaran yang dapat dicapai oleh karyawan berdasarkan target atau 

standar yang telah ditetapkan perusahaan. Adapun beberapa indikator untuk mengukur efektivitas kerja 

menurut Hasibuan (2003) yaitu:  

1. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja merupakan sikap yang ditunjukkan oleh karyawan berupa hasil kerja dalam bentuk 

kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan di dalam 

mengerjakan pekerjaan. 

2. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja merupakan volume kerja yang dihasilkan di bawah kondisi normal. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya beban kerja dan keadaan yang didapat atau dialaminya selama bekerja.  

3. Pemanfaatan Waktu 

Pemanfaatan waktu adalah penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijakan perusahaan agar 

pekerjaan selesai tepat pada waktu yang ditetapkan. 

 

1.2 Disiplin Kerja 

Margahana (2018) menyatakan bahwa disiplin merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia 

yang penting dan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan suatu 

organisasi yang maksimal. Dalam meningkatkan mutu dan keterampilan pegawai serta memupuk kegairahan 
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kerja pegawai maka pimpinan harus dapat meningkatkan kedisiplinan. Keteladanan seorang pimpinan sangat 

berperan dalam meningkatkan kedisiplinan karena pemimpin dijadikan panutan oleh para bawahannya. 

Semakin disiplin semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dan kinerja perusahaan. Indikator-indikator 

kedisiplinan menurut Hasibuan (2013:194) antara lain: 

1. Teladan Pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan 

teladan dan panutan oleh para bawahannya. 

2. Kompensasi 

Kompensasi (Gaji dan Kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan 

memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan / pekerjaannya. 

3. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat manusia yang selalu 

merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. 

4. Sanksi Hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. 

5. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang 

baik pada suatu perusahaan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian kuantitatif, yaitu untuk mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan akan sesuatu hal seperti hubungan, akibat yang terjadi, pendapat, serta kecenderungan 

yang berlangsung. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sukmadinata (2006) bahwa penelitian deskriptif 

merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena baik yang terjadi secara 

alamiah maupun buatan manusia. Fenoma yang dimaksud bisa berupa aktivitas, karakteristik, hubungan, 

kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya. Penelitian jenis ini juga 

diharapkan bisa menghasilkan kesimpulan yang nantinya akan menjadi masukan dan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pengambil keputusan. 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas Objek atau 

subjek yang memiliki kuantitas serta karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2015). Sedangkan Sekaran (2003) mendefinisikan populasi 

sebagai keseluruhan orang, peristiwa, ataupun hal-hal yang ingin di investigasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Karyawan PT. Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo sebanyak 50 orang. 

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Hasjrat Multifinance 

Cabang Gorontalo sejumlah 50 orang. Untuk teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Probability 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2015). Sampel diambil secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi atau disebut dengan Simple Random Sampling. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Uji Validitas 

Kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Acuan 

pengambilan keputusan dalam menentukan apakah kuisioner validitas adalah dengan melihat nilai pearson 

correlation Jika kofisien validitas > nilai kritis (0,30) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) 

 

3.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas diperlukan untuk melihat sejauh mana kuesioner yang di pakai dapat menghasilkan 

jawaban yang konsisten dengan menggunakan analisis Cronbach alpha dengan cut off 0,6 jika nilai 

menunjukkan > 0,6 maka kuesioner di nyatakan reliabel. Berikut hasil pengujian reliabilitas 

Tabel 1. Nilai Alpha's Cronbach 

Reliability Statistics 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items 

Kualitas pelayanan (X) 0. 916 15 

Kepuasan Konsumen (Y) 0.899 11 
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Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai cronbach alpha kualitas pelayanan sebesar 0,916 sedangkan 

kepuasan konsumen yaitu 0, 899. Hasil ini menunjukkan item pertanyaan pada setiap variabel penelitian 

dinyatakan reliabel. Hal ini dikarenakan nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6. 

 

3.1.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak. Model 

regresi di katakana baik apabila terdistribusi dengan normal. Uji normalitas di lakukan dengan melihat grafik 

plot normal. Titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan 

asumsi normalitas terpenuhi seperti yang tampak dalam grafik berikut ini. (Sari,2019). Uji normalitas 

menggunakan aplikasi SPSS statistic 20. 

 

 

Gambar 1. Diagram P-Plot 

Berdasarkan grafik probability plot regresi penelitian, maka dapat dijelaskan bahwa pengujian 

normalitas berdasarkan grafik p-plot adalah; 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi tidak memnuhi asumsi normalitas. 
Gambar menunjukkan bahwa seluruh titik-titik (data) yang digunakan mengikuti garis regresi (diagonal) 

sehingga dapat di simpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi secara normal, 

sehingga asumsi normalitas pada penelitian ini telah tercapai. 

 

3.1.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier sederhana di gunakan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 

manajemen terhadap pengambilan keputusan, adapun hasil regresi tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut; 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 49.609 4.682   10.595 0.000 

Variabel X 0.166 0.077 0.296 2.149 0.003 

a.       Dependent Variable: Variabel Y 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dengan menggunakan metode regresi linier sederhana, maka 

dapat di tuliskan persamaan regresi linier sebagai berikut; 

Y= a + bX 

Y= 49,609 + 0,166 X 

Keterangan: 

Y = Efektifitas Karyawan 

X = Disiplin Kerja 
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Model persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta 49.609 Di ketahui nilai konstanta (a) sebesar 49,609. Jika nilai disiplin kerja di asumsikan 

0 atau tidak memiliki pengaruh maka nilai dari pengambilan keputusan adalah sama dengan nilai 

konstanta yaitu 49.609. 

2. Nilai regresi X sebesar 0.166 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai variabel disiplin kerja (X) maka 

nilai partisipasi dari variabel efektifitas karyawan (Y) bertambah sebesar 0,166. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel displin kerja terhadap efektifitas 

karyawan adalah positif. 

3.1.5 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya di lakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel independen 

(kualitas pelayanan) secara parsial terhadap dependen (kepuasan konsumen). Sebelum melakukan uji t 

(parsial), adapun tahapan pengujian yang di lakukan sebagai berikut: 

Penentuan hipotesis Ho: variabel independen (Disiplin Kerja) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Efektifitas Karyawan) 

1. Ha: Variabel independen (Disiplin Kerja) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Efektifitas Karyawan). 

2. Penelitian tingkat signifikan tingkat kepercayaan yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah 95% 

atau dengan kata lain tingkat signifikasinya (alpha) sebesar 5%. 

3. Penentuan kriteria uji melakukan perbandingan antara t-hitung dengan t-tabel. Apabila nilai t-hitung > 

dari t-tabel maka Ho di tolak dan Ha diterima, sebaliknya jika nilai t-hitung < dari t-tabel maka Ho di 

terima dan Ha di tolak. 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat nilai t-hitung variabel sistem informasi manajemen sebesar 2.149. 

Untuk mendapatkan simpulan apakah Ho diterima atau ditolak, maka terlebih dahulu harus ditentukan nilai t-

tabel yang akan digunakan. Nilai t-tabel bergantung besarnya df (degree of freedom) atau derajat kebebasan 

serta tingkat signifikasi yang akan digunakan. jumlah responden pada penelitian ini adalah sebanyak 50 

orang responden, dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 5% (0,05) dan nilai df sebesar n-k-2 = 48 

orang maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 2.010. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai t-hitung 

lebih besar dari t-tabel (2.149>2.010) sedangkan untuk nilai signifikan sistem informasi manjemen adalah 

lebih kecil dari 0,05 (0,003< 0,05). Berarti Ha di terima dan Ho di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kepercayaan 95% (0,05) variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

karyawan. 

 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja Pada 

Karyawan PT. Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka jika 

Disiplin Kerja tinggi, maka Efektivitas Kerja Pada Karyawan PT. Hasjrat Multifinance Cabang Gorontalo 

juga akan meningkat. Sebaliknya jika Disiplin Kerja rendah, maka Efektivitas Pada Karyawan PT. Hasjrat 

Multifinance Cabang Gorontalo juga akan menurun. 

Suatu instansi pemerintah didirikan dengan beberapa tujuan. Tujuan yang dimaksud untuk 

melancarkan kegiatan pelayanan publik. Tujuan instansi pemerintah dapat dicapai apabila manajemen, 

mampu mengolah, menggerakan dan menggunakan sumber daya manusia yang dimilikinya secara efektif dan 

efisien. Instansi pemerintah merupakan kumpulan orang-orang yang dipilih secara khusus untuk 

melaksanakan tugas Negara sebagai bentuk pelayanan kepada orang banyak. Peranan manusia dalam 

organisasi sebagai pegawai memegang peranan yang menentukan, karena hidup matinya suatu organisasi 

pemerintah semata-mata tergantung pada manusia. 

Selain dari pada itu pegawai merupakan faktor penting dalam setiap organisasi pemerintahan dan 

juga merupakan faktor penentu dalam pencapaian tujuan instansi pemerintah secara efektif. Hal ini 

dikarenakan efektivitas kerja juga akan menentukan efektivitas kerja organisasi dalam hal ini yaitu instansi 

pemerintah tempat pegawai tersebut bekerja. Efektivitas umumnya dipandang sebagai tingkat pencapaian 

tujuan operatif dan operasional. Tulisan ini akan membahas disiplin kerja, hubungan dan pengaruh disiplin 

kerja dengan efektivitas kerja di Hastrat Multifinace. 

Adapun disiplin kerja yang dikemukakan oleh Sutrisno (2016:97) bahwa Disiplin kerja merupakan 

alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.” 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya. Menurut Sugi (2012:7), dengan disiplin kerja pegawai yang tinggi, akan mampu 

mencapai efektifitas kerja yang maksimal, baik itu disiplin waktu, tata tertib atauperaturan yang telah 
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ditetapkan oleh organisasi. Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi 

pegawai dalam menciptakan tata tertib yang baik di perusahaan/instansi dimana dengan tatatertib yang baik, 

maka semangat kerja, moral kerja, efisiensi dan efektifitas kerja pegawai akan meningkat. 

Bedasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti di Hastrat Multifinace bahwa disiplin kerja 

sangat berpengaruh terhadap efetivitas kerja, hal ini bisa dilihat jika disiplin kerja di laksnakan dengan baik 

maka efektifitas karyawan akan meningkat karena Adanya disiplin kerja yang terdapat dalam diri karyawan 

yang disertai oleh efektifitas kerja yang baik merupakan dua aspek yang sangat diharapkan oleh instansi. 

Efektifitas kerja disini tidak akan dapat meningkat tanpa adanya disiplin kerja yang tinggi untuk melakukan 

pekerjaan dengan optimal tanpa ada tekanan dan paksaan dari orang lain. Menurut Sugi (2012:8), efektifitas 

dalam wacana kerja disini merupakan unsur penggerak serta perwujudan determinasi diri agar dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan itu dilakukan tidak setengah-setengah, tetapi dengan segenap kekuatan dan 

kemampuan yang dimiliki dalam arti kata seseorang harus professional dalam bekerja agar pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu, serta bisa menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 

instansi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah; Terdapat 

pengaruh Disiplin Kerja (X) terhadap Efektivitas kerja (Y) pada Hastrat Multifinace Gorontalo. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t diketahui bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, sedangkan untuk nilai 

signifikan sistem informasi manajemen adalah lebih kecil dari nilai sig. Berarti Ha di terima dan Ho di tolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas kerja (Y). 
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